l. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sub sektor peternakan merupakan salah satu bagian dari sektor
pertanianyang memiliki peranan penting dalam menunjang kebutuhan pangan
masyarakat.Salah satu usaha peternakan yang dapat menunjang kebutuhan
masyarakat
akanproteinhewaniasalternakialahprodukdagingsapi,dagingsapibermanfaatmemen
uhi kebutuhan protein hewani asal ternak yang esensial guna memenuhikebutuhan
gizi masyarakat serta menambah sumber pendapatan petani denganmenjadikan
peternakan sebagai usaha sampingan maupun usaha utama dan jugaternak sapi
sebagai salah satu sumber tenaga kerja (Bawinto et al., 2016). Sapipotong
merupakan salah satu ternak penghasil daging di Indonesia, akan tetapiproduksi
daging sapi dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan karenapopulasidan
tingkat produktivitas ternak rendah.

Tatalaksanapemeliharaandalamsuatupeternakanmemegangperananpenting,
karena mempengaruhi keberhasilan suatu usaha peternakan. Untuk itumaka sangat
diperlukan penangan yang benar dalam pemeliharaan sapi potongyang dimulai
dari pedet. Pedet adalah anak sapi yang barru lahir hingga umur 8bulan. Selama 3-
4harisetelahlahir pedetharusmendapatkan
kolostrumdariinduknya,karenapedetbelummempunyaiantibodiuntukresistensiterha
dappenyakit. Setelah Dipisahkan dari induk sapi, barulah pedet dilatih
mengkonsumsisuplemenmakanansedikitdemisedikitsehinggapertumbuhannyaopti
mal(Sanuri,2010).

Salahsatukendalayangperludiperhatikandalamupayapeningkatanproduksitern
aksapipotongadalahkesehatanhewanbaikpadaindukmaupunpadaanaksapi.Diarepad
aanaksapimerupakangejalapenyakityang dapatmempengaruhi peningkatan
kualitas dan kuantitas ternak, peningkatan

jaminankeamananpanganhewaniyangaman,sehat,utuhdanhalal. Wudu(2008)menya



takan bahwa angka kematian dan kesakitan pada anak sapi masing-
masingdapatmencapai62%dan22%,dankejadiantertinggiyaitusebanyak39%diseba
bkanolehkasusdiareanaksapi.Penderitadiareakanmengalamikekurangancaranyang
mengandunggarammineralatauelektrolitsehinggatterjadidehidrasi dan
asidosisyangdapat menyebabkan kematian.

Bagi pedet yang sakit, pedet dipisah dari induk dan dalam perawatan
sampaisembuh sehingga pedetsiap kembali disatuakandengan indukatau induk
lainyangmasihmenyusui.MenurutSoetarno(2003),bahwakolostrumsebaiknyadiberi
kan antara 30-60 menit setelah pedet lahir. Pemberian kolostrum
bertujuanuntukmemberikanantibodipadapedetyangbarulahir.Selamapedetdalamper
awatansusudiberikanolehpeternaksesuaidenganumurdanberatbadan(lmron,2009).

1.2 Tujuan

Tujuan tugas akhir ini yaitu untuk memahami cara penanganan diare

padapedetsapi di PT. PramanaAustindo Mahardika.

1.3  Kerangka Pemikiran

Untukmencegahterjadinyadiarepadapedetsapiperludilakukannyateknologi
pemberian antibiotik, manajemen pakan, pemberian susu  kolostrum
dansanitasipadakandang.Semuadapatdiaplikasikanbaikkepadasapibuntingmaupun
pedet yang terknea diare. Untuk mengendalikan diare pada pedet
perludikembangkan kembali secara baik pada saat penanganan diare pada pedet di
PT.Pramana Austindo Mahardika serta dengan strategi pengendalian diare pada
pedetperludikembangkan.Jikapedetterkenadiaresecaramenyeluruhakanmeningkatk
an angka kematian pada pedet yang diakibatkan oleh diare dan

akanmerugikanekonomi dari perusahaan danproduksinyaakanmenurun.

1.4 Kontribusi

Kontribusi dalam penyusunan tugas akhir ini yaitu memahami dan
memberiinformasikepadaperternakdanpembacatentangpenanganandiarepadapedet

sapiserta strategipengendalian diarepadapedet perludikembangkan.



1. TINJAUANPUSTAKA

2.1 Diare

Diareadalahsuatukondisidimana ternakbuangairbesardengankonsistensi
kotoran lebih lembekataucair,dengan frekuensi yang cukup seringbila
dibandingkan dariternak yang normal(WorldHealthOrgnisation,
WHO,2016).Kejadiandiaremeningkatselama musimdingin,antara
bulanOktobersampaidenganbulanFebruari.Halinidisebabkankarenasapistressyanghb
erakibat pada penurunan status imun pedet pada awal kehidupan. Penyakit
diarepada pedet akibat faktor fisiologis tersebut tentunya terjadi saat kondisi
tubuhsedangmenurunyangumumnyadisebabkanolehstressakibatperubahanlingkun
ganyang mendadak.Upayauntukmencegahstresspada sapitersebutdapat dilakukan
dengan cara memberikan lingkungan yang nyaman., makananyang cukup serta
bernilai gizi tinggi dan tambahan multivitamin yang berfungsiuntuk meningkatkan

daya tahan tubuh dan juga berfungsi sebagai vitamin padapenggemukanternak.
2.2  Gejala Klinis

Gejala Klinis yang terjadi pada pedet yang terserang diare adalah
penurunankondisi kesehatan yang berupa berkurangnya nafsu makan dan kondisi
tubuh yanglemah, lesu, matanya sayu, bulu kusam, kaku, kasar dan rontok,
merejan ataumerintih, jalansepoyongandankeluar lendirdarilubang
hidung.Gejalayangbiasakitaperhatikandarimencretmeliputiperubahankonsistensife
ses(kerasatau tidaknya), warna feses, bau feses dan keberadaan endaatau
bahanyangterbawadidalamfesespadasaatfeseskeluar.Diareyangberlangsunglamam
enyebabkananaksapiterlihatkehilanganberatbadan,dehidrasidannafsumakanpun
ikut turun (Trotzet al, 2005).



2.3 Penanganan Diare

Tindakanpengendalianpenyakitdiareyang
biasadilakukanantaralain:pengobatandenganantibiotik,menekantingkatpencemaran
agenpenyebab, melaluisanitasilingkungan,peningkatankolostrumdanpakantambaha
nsaatmusimdingin(Malik,2012).Intidaripenanganansebuahpenyakitadalahmenghil
angkan penyebab penyakit dan mengatasi efek yang ditimbulakan akibatpenyakit.
Adapun  faktor fisiologis yang menyebabkan mencret/diare  dapat
berupaperubahanlingkungantetrnak,meliputiperubahanpakan,perpindahanternak,p
erubahancuaca, dan pergantian pemeliharaan.

Pengobatan pada anak sapi yang menderita diare ditujukan langsung
untukmemperbaiki dehidrasi yang terjadi serta memperkecil kerusakan usus.
Tindakanpengendalian penyakit diare yang bisa dilakukan antara lain: pengobatan
denganantibiotik,menekantingkatpencemaranagenpenyebab, melaluisanitasilingku
ngan,peningkatankualitaskolostrumdanpakantambahansaatmusimdingin(Maliketal
.,2012).Beberapalangkahpengobatandiareyangdapatdilakukanadalah:

a. Jika anak sapi mengalami dehidrasi berat (mata sayu), lemah atau kolaps
yangdisertai dengan tidak ada reflek menghisap susu maka perlu pemberian
cairanelektrolitmelalui iintravena.

b. Jikaanaksapimengalamidehidrasisedangdanmasihbisaberdirimakapemberianele
ktrolit dilakukan peroral.

c. Selamaterapidenganpemberiancairanelektrolitperoraldianjurkanuntuktidak
diberi susu karena akan menyebabkan diare berlanjut, minimal
pemberiansusudilakukan beberapa jam setelah pemberiancairan peroral.

d. Pemberiancairanperoralterusmeneruslebihdari2harisangattidakdianjurkan.

2.4  Sejarah Perusahaan PT. Pramana Austindo Mahardika

PT. Pramana Austindo Mahardika adalah sebuah perusahaan
konsorsiumantara Australia Export Pty.Ltd (Austrex) yang berbasis di Australia
dengan duaperusahaan lokal. Austrex sendiri sudah berkecimpung di dunia
peternakan
lebihdari40tahundanmemilikicakupanpasokrantaiyangterwakilidiberbagaibelahan

dunia. PT Pramana Austindo Mahardika saat ini  mempekerjakan



kuranglebih100orangdantetapmengenmbangkanpasardanpelangganbarubagiprodu
k-
produkpeternakankeseluruhindonesia.PTPramanaAustindoMahardika, mengedepa
nkanseluruhkaryawanyangberkualitaskamibekerjasecaralangsungdengansetiappela
ngganmenanganiseluruhsiklusproduksisetiap  komuniti dan produk untuk
memastikan tercapainya standar kualitas
tinggi.Melaluipelayananpersonaldanumpanbalikyangberkelanjutan,kamimemberik
an  produsen  peternakan  kesempatan  untuk  berpartisipasi  dalam
rantaipasokanmulaidarihuluuntukmenghasilkanprodukyangsesuaidengankebutuha
nkonsumen.

Perusahaan ini berdiri pada bulan Desember 2015 dengan izin usaha
untukbudidaya sapi potong, proses pengolahan atau pemotongan ternak, dan
penjualandaring. PT Pramana Austindo Mahardika memiliki feedlot (usaha
penggemukan)modern di Lampung Tengah dan Rumah Pemotongan Hewan
(RPH) yang terletakdi Bogor, sekitar satu setengah jam dari DKI Jakarta. RPH
tersebut dioperasikandan dilengkapi dengan fasilitas pengolahan pangan modern
serta prosedur danpraktek kerja sesuai HACCP dan 1SO 9000. Daging sapi adalah
suatuprodukyang dihasilkan RPH PT Pramana Austindo Mahardika dengan target
pasar sektorpelayanan jasa makanan (food service)yang sebagian besar terdiri dari
hotel,restoran, dan supermarket kelas menengah ke atas. RPH yang terletak di
lahanlnstitut PertanianBogor (IPB) tersebut merupakan satu-satunya produsen
daringdilndonesiadenganSistemManajemenMutuyangtelahdisertifikasisecarainter

nasional.
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